BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya penciptaan ini mengambil tema macam-macam emosi dari film
Inside Out ke dalam desain busana smart casual menggunakan teknik shibori.
Setiap busana di desain untuk merepresentasikan emosi yang berbeda dengan
visualisasi motif dan warna yang khas, sehingga dapat memberikan interpretasi
yang mendalam. Penggunaan teknik shibori tidak hanya memperkuat aspek
estetika, tetapi juga menambah keunikan dan keindahan.

Karya busana ini diawali dengan membuat konsep desain dengan
membuat 12 sketsa alternatif yang kemudian dipilih menjadi 8 sketsa yang
terpilih. Kemudian 8 karakter emosi pada film /nside Out menjadi sumber ide
dalam perwujudan desain. Siluet busana yang dihasilkan memiliki fleksibilitas
pemakaian yang dapat dikenakan secara formal maupun santai, sehingga
memenuhi kebutuhan gaya hidup yang modern. Teknik pewarnaan shibori yang
digunakan dipadukan dengan unsur tambahan surface cording, menciptakan
visual dan makna yang dapat dimengerti, kemudian tidak meninggalkan nilai-
nilai tradisional nya.

Tugas akhir ini berhasil diciptakan sesuai dengan rencana awal
meskipun melewati banyak kendala, namun hasil akhir nya memuaskan.
Delapan karya busana yang berhasil diwujudkan berjudul Layer of Emotions,
Blue Wrapped Joy, Inside Joy, Emotional Harmony, Silent Rush, Color in
Conflict, Beneath the Rage, dan Silent Blush. Karya busana ini menggunakan
kain mixed linen dengan menggunakan teknik shibori dan tambahan dari teknik

surface cording untuk menampilkan setiap karakter emosi.
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B. Saran

Pengerjaan karya tugas akhir dengan judul “Eksplorasi Teknik Shibori
Sebagai Visualisasi Emosi Pada Film Inside Out Untuk Busana Ready To
Wear” menjadikan banyak pengalaman dan pembelajaran yang bermakna.
Proses pengerjaan karya ini membutuhkan waktu yang tidak sebentar,
pembuatan busana ini membutuhkan banyak kesabaran, ketelitian, dan
konsistensi untuk menghasilkan desain busana dan kain yang di inginkan dan
sesuai dengan konsep. Mengadaptasi emosi-emosi pada film /nside Out yang
digabungkan dengan teknik shibori menjadi sebuah tantangan, karena harus
memikirkan warna-warna serta teknik pengikatan kain yang sesuai dengan
emosi tidaklah mudah.

Kendala yang dialami pada proses pembuatan desain motif untuk
surface cording serta saat proses penyulaman, karena tidaklah mudah
menyulam mengikuti motif-motif yang sudah dibuat, memerlukan ketelitian
serta kesabaran untuk proses menyulam.

Karya busana dan penulisan ini masih jauh dari kata sempurna, baik
dalam proses pemilihan kain, pembuatan desain motif, hingga hasil yang
didapat. Semoga karya ini bisa menjadi sumber inspirasi dan pembelajaran

yang baik di kemudian hari.
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